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ABSTRAK

MEITA KALIGIS, EI1119102. PENGARUH PENERAPAN
STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN DAN KUALITAS
LAPORAN KEUANGAN TERHADAP  AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (STUDI PADA BADAN
KEUANGAN DAERAH KABUPATEN POHUWATO).

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan dan kualitas laporan keuangan secara parsial
maupun simultan Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
penelitian ini menggunakan survey kuesioner dengan metode analisis
regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai negeri pada badan keuangan kabupaten pohuwato. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa Penerapan Standar  Akuntansi
Pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan Keuangan Kabupaten Pohuwato.
Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan Keuangan
Kabupaten Pohuwato.

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan  Kualitas Laporan
Keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan Keuangan
Kabupaten Pohuwato.

Kata Kunci : PSAP, Kualitas Laporan Keuangan, Akuntabilitas
Kinerja Instansi



ABSTRACT

MEITA KALIGIS, E1119102. THE INFLUENCE OF APPLICATION
OF GOVERNMENT ACCOUNTING STANDARDS AND QUALITY
OF FINANCIAL STATEMENTS ON PERFORMANCE
ACCOUNTABILITY OF GOVERNMENT AGENCIES (STUDIES ON
REGIONAL FINANCIAL INSTITUTIONS OF POHUWATO
REGENCY).

This study aims to determine the effect of the Application of Government
Accounting Standards and the quality of financial reports partially or
simultaneously on the Performance Accountability of Government
Agencies. This study used a questionnaire survey with multiple linear
regression analysis method. The population in this study were all civil
servants at the Pohuwato district financial agency. The results of the study
show that the application of government accounting standards has a
positive and significant effect on the performance accountability of
government agencies in the financial institutions of Pohuwato district.

The quality of financial statements has a positive and insignificant effect
on the performance accountability of government agencies in the
Pohuwato Regency Financial Institution.

Implementation of Government Accounting Standards and Quality of
Financial Statements simultaneously has a positive and significant effect
on Performance Accountability of Government Agencies in the Financial
Institutions of Pohuwato Regency.

Keywords: PSAP, Quality of Financial Statements, Accountability for
Agency Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Akuntabilitas mencerminkan komitmen pemerintah dalam melayani
publik. Pemerintahan sebagai organisasi yang bergcrak di bidang jasa
pelayanan publik, dalam pengelolaannya harus melakukan transparansi dan
akuntabilitas publik. Akuntabilias publik adalah kewajiban pihak pemegang
amanah {agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, mcnyajikan,
melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (prinsipal) yang memiliki
hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut
(Mardiasmo; 2009:20).

Semua instansi pemerintah, badan dan lembaga negara di pusat dan daerah
sesuai dengan tugas pokok masing-masing harus memahami lingkup
akuntabilitasnya masing-masing. karena akuntabilitas yang diminta melipuli
keberhasilan dan juga kegagalan pelaksanaan misi instansi yang
bersangkulan. Menurut SK Kepala LAN No. 239/1X/6/8/2003 tanggal 25
Maret 2003 tentang pedoman penyusunan dan pelaporan akuntabilitas kineija
instansi  pemerintah. Akuntabilitas Kkineija instansi pemerintah adalah
perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungiawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui
alat pertanggungjawaban secara periodik. Laporan akuntabilitas instansi

pemerintah merupakan alat untuk melaksanakan akuntabilitas kinerja instansi



pemerintah dan bertujuan untuk mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja
instansi  pemerintah sebagai salah satu prasyarat untuk terciptanya
pemerintahan yang baik dan terpercaya. Tuntutan masyarakat terhadap
pelaksanaan akuntabilitas publik oleh organisasi pemerintah, baik pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah semakin menguat, berkenaan dengan hal
tersebut penciptaan akuntabilitas publik harus dilaksanakan dalam sistem dan
standar akuntansi pemerintahan untuk dapat menciptakan good governance.
Scsuai dengan amanat Undang-Undang No 17 tahun 2003 pemerintah
menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2005 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Standar Akuntansi Pemerintahan, yang
selanjutnya disingkat SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan
dalam menyusun dan mcnyajikan laporan keuangan pemerintah. Dengan
demikian SAP merupakan prasyaratan yang mempunyai kekuatan hukum
dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan. Peraturan Pemerintah
No 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Tujuannya
adalah sebagai acuan bagi penyusun Standar Akuntansi Pemerintahan pusat
dan daerah dalam melaksanakan tugasnya, penyusun laporan keuangan daltun
menanggulangi masalah akuntansi yang belum dialur dalam standar,
pemeriksa dalam memberikan pendapat mengenai apakah laporan keuangan
disusun sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan. dan para pengguna
laporan keuangan dalam menafsirkan informasi yang disajikan pada laporan
keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Standar Akuntansi Pemerintahan diterapkan dilingkup pemerintahan, baik di



pemerintah pusat dan departemen-departemennya maupun di pemerintah
daerah dan dinas-dinasnya. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
diyakini akan berdampak pada peningkatan kualitas pelaporan keuangan di
pemerintah pusat dan daerah. Ini berarti informasi keuangan pemerintahan
akan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan di pemerintahan dan juga
terwujudnya transparansi serta akuntabilitas (Deddi, 2008:25).

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah yang benar dan pemahaman
yang baik terhadap akuntansi keuangan daerah oleh pengelola keuangan pada
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) tentunya akan meningkatkan kualitas
laporan keuangan. Menurut PP No. 71 tahun 2010, terdapat hubungan terkait
antara Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah. Kualitas pelaporan keuangan secara jelas dijabarkan dalam
Peraturan Pemerintah No 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan yang sekarang menjadi Peraturan Pemerintah No 71 Tahun
2010, bahwa kualitas pelaporan keuangan pemerintah dapat memenuhi
kualitas yang dikehendaki jika memenuhi unsur kualitatif laporan keuangan
yaitu ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi
akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya, antara lain pelaporan
keuangan tersebut memenuhi unsur relevan, andal, dapat dibandingkan. dan
dapat dipahami. Laporan keuangan daerah dikatakan berkualitas apabaila
laporan keuangan yang disajikan setiap tahunnya mendapat penilaian berupa
Opini dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Ketika BPK memberikan
opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap laporan LKPD. artinya

dapat dikatakan bahwa laporan keuangan suatu enlilas pemerintah daerah



tersebut disajikan dan diungkapkan secara wajar dan berkualitas.
Sebagaimana yang telah diatur di dalam Undang Undang No 15 Tahun 2004
tentang Pemeriksaan Pengeiolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara,
terdapat empat opini yang diberikan pemeriksa yakni : opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP), opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP), opini Tidak
Wajar (TP) dan Pemyataan Menolak memberikan opini.

Beberapa penelitian terdahulu yang menguji pengaruh penerapan standar
akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas
kKinerja instansi pemerintah, diantaranya :

Penelitian yang dilakukan oleh Dodi dkk (2014) yang berjudul Pengaruh
Kualitas Pelaporan Keuangan Terhadap Akuntabilitas Pemerintah Daerah
Kota Gorontalo (Studi Kasus Pada Inspektorat Kota Gorontalo). Disimpulkan
bahwa kualitas laporan keuangan berpengamh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas pada pemerintah kota Gorontalo. Hasil analisis koefisien
determinasi menunjukan bahwa sebesar 54,7% variabilitas akuntabilitas
pemerintah Kota Gorontalo dapat dipengaruhi oleh Kualitas pelaporan
keuangan.

Nurhasanah Tussakdiyah (2017) yang berjudul pengaruh kualitas laporan
keuangan terhadap kualitas laporan keuangan terhadap akuntablitas kinerja
instansi pemerintah di kabupaten organ hilir ( Studi Kasus pada BPKAD
Kabupaten Organ Hilir) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas Kinerja instansi
pemerintahan di kabupaten Ogan Ilir (Studi Kasus Pada BPKAD Kabupaten

Ogan llir). Jenis penelitian yaitu kausalitas. Data yang digunakan data primer



dan sekunder. Pengambilan sampel yang dilakukan dengan sampel jenuh atau
sensus. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara,
kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan yaitu metode
analisis kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data menggunakan regresi
linier sederhana dengan bantuan software SPSS versi 21.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan secara signifikan
memengaruhi akuntabilitas kinerja instansi pemerintahan.

M Hafiz Raehan (2017) dengan judul penelitian Pengaruh Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Kualitas Laporan Keuangan Terhadap
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Kasus Pada Skpd Propinsi
Sumatera Utara) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
apakah penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan
keuangan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Kasus
Pada SKPD Pemerintah Propinsi Sumatera Utara)”. Populasi dalam penelitian
ini adalah SKPD Pemerintah Propinsi Sumatera. Metode penelitian dalam
skripsi ini adalah analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi
klasik, dan uji hipotesis. Variabel Independen pada penelitian ini adalah
penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan
sedangkan Variabel Dependennya adalah Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Jumlah populasi penelitian ini terdiri dari 15 Dinas dengan
menggunakan sampel jenuh diperoleh 45 orang sebagai sampel. Jenis data
yang dipakai adalah data primer.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan penerapan

standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan berpengaruh



1.2.

signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Kasus
Pada SKPD Pemerintah Propinsi Sumatera Utara). Secara parsial variabel
penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh signifikan terhadap
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Kasus Pada SKPD
Pemerintah Propinsi Sumatera Utara dan variabel kualitas laporan keuangan
tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Studi
Kasus Pada SKPD Pemerintah Propinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan uraian latar belakang dan juga berdasarkan hasil riset
sebelumnya, sehingganya penulis terarik untuk melakukan penelitian dengan
tema “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Dan
Kualitas Laporan Keuangan Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Studi Pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten

Pohuwato)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang ada sebelumnya, rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan secara
parsial Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah?

2. Bagaimana pengaruh Kualitas Laporan Keuangan secara parsial Terhadap
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah?

3. Bagaimana pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Kualitas
Laporan Keuangan secara simultan Terhadap Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah ?



1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana
penerapan standar akuntansi pemerintahan dan juga kualitas laporan
keuangan akan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinenja instansi

pemerintah.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Beradasarkan uraian latar belakang dan masalah yang hendak di
pecahkan, yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan secara parsial Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah?
2. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Laporan Keuangan secara
parsial Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah?
3. Untuk mengetahui pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan Dan
Kualitas Laporan Keuangan secara simultan Terhadap Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah ?

1.4  Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan serta pengambilan keputusan terhadap

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah agar dapat berjalan dengan baik.



2. Bagi Akademisi
Sebagai dasar untuk mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan terkait
kinerja di lingkungan pemerintahan
3. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dan juga sebagai bahan untuk menyelesaikan

tugas akhir.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan

Standar Akuntansi Pemerintah adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah.
Dengan demikian SAP merupakan persyaratan yang mempunyai kekuatan
hukum dalam upaya menigkatkan kualitas laporan keuangan di Indonesia
(Peraturan Pemerintah RI No. 24 tahun 2005).

Menurut Sinaga (2005), Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
merupakan pedoman untuk menyatukan persepsi antara penyusun, pengguna,
dan auditor. Oleh karena itu, laporan keuangan pemerintah yang merupakan
hasil dari proses akuntansi yang berpedoman pada SAP diharapkan dapat
digunakan sebagai alat komunikasi antara pemerintah dengan stakeholder
sehingga tercipta pengelolaan keuangan negara yang transparan dan akuntabel.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 1 ayat (8)
menyatakan bahwa standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual adalah
standar akuntansi pemerintahan yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang
dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui
pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran
berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBN/APBD. Basis akrual untuk
neraca berarti bahwa aset, kewajiban dan ekuitas dana diakui dan dicatat pada
saat terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan
berpengaruh pada keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan saat kas atau

setara kas diterima atau dibayar.
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Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual diterapkan dalam
lingkungan pemerintah yaitu pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan satuan
organisasi di lingkungan pemerintah pusat/daerah, jika menurut peraturan
perundang-undangan satuan organisasi dimaksud wajib menyajikan laporan
keuangan. SAP berbasis akrual tersebut dinyatakan dalam bentuk Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) dan dilengkapi dengan Kerangka
Konseptual Akuntansi Pemerintah.

Standar akuntansi merupakan pedoman atau prinsip-prinsip yang
mengatur perlakuan akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan untuk
tujuan pelaporan kepada para pengguna laporan keuangan, sedangkan prosedur
akuntansi  merupakan  praktik  khusus yang digunakan  untuk
mengimplementasikan standar ( Ritonga, 2009).

Menurut Wijaya (2008), Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP),
merupakan standar akuntansi pertama di Indonesia yang mengatur mengenai
akuntansi pemerintahan Indonesia. Sehingga dengan adanya standar ini, maka
laporan keuangan pemerintah yang merupakan hasil dari proses akuntansi
diharapkan dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara pemerintah dengan
stakeholders sehingga tercipta pengelolaan keuangan yang transparan dan

akuntabel.

2.2. Kualitas Laporan Keuangan
Laporan keuangan sektor publik merupakan komponen penting untuk
menciptakan akuntabilitas sektor publik. Adanya tuntutan yang semakin besar
terhadap pelaksanaan akuntabilitas publik menimbulkan implikasi bagi

manajemen sektor publik untuk memberikan informasi kepada publik, salah
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satunya adalah informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan. Akuntansi

sektor publik memiliki peran utama untuk menyiapkan laporan keuangan

sebagai salah satu bentuk pelaksanaan akuntabilitas publik.

Untuk menciptakan akuntabilitas maka laporan keuangan yang disampaikan
juga harus berkualitas. Kualitas laporan keuangan adalah ukuran-ukuran
normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat
memenuhi tujuannya (SAP, 2010:25). Laporan keuangan digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan, maka laporan keuangan pemerintah daerah
tersebut harus disajikan secara tepal waktu dan dapat diandalkan. Selain itu
laporan keuangan tersebut juga perlu dilengkapi dengan pcngungkapan yang
memadai mengenai informasi-informasi yang dapat mempengaruhi keputusan.

Laporan keuangan organisasi sektor publik dibuat tentunya mempunyai
tujuan dan fungsi secara umum bagi organisasi pemerintahan, antara lain:
(Mardiasmo, 2009:162)

a. Untuk memberikan informasi yang digunakan dalam pembuatan keputusan
ekonomi, sosial, dan politik serta sebagai bukti pertanggungjawaban
{accountahility) dan pengeiolaan (stewardship);

b. Untuk memberikan informasi yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja
manajerial dan organisasional.

Karakteristik kualitas laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif
yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi
tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif
yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas

yang dikehendaki:
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a. Relevan;

b. Andal;

c. Dapat dibandingkan; dan

d. Dapat dipahami.

Adapun penjelasan dari karakteristik kualitas laporan keuangan adalah

sebagai berikut: (Peraturan Presiden No 71 Tahun 2010)

a. Relevan
Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang lermuat

didalamnya dapat memengaruhi keputusan pengguna dengan membantu
mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi
masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka masa
lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangan yang relevan dapal
dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan:

1) Memiliki umpan balik {Feedback Value) Informasi memungkinkan
pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi ekspektasi mereka di masa
lalu.

2) Manfaat prediktif {Predictive Value) Informasi dapat membantu pengguna
untuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu
dan kejadian masa kini.

3) Tepat waktu Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh
dan berguna dalam pengambilan keputusan.

4) Lengkap Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan selengkap
mungkin, mencakup semua informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi

pengambilan keputusan dengan memperhatikan kendala yang ada.
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Informasi yang melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang
termual dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar
kekeliruan dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah.

b. Andal
Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur,
serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau
penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut
secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi
karakteristik:

1) Penyajian yang jujur Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi
serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
dapat diharapkan untuk disajikan.

2) Dapat diverifikasi Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat
diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang
berbeda, hasiinya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.

3) Nelralitas Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak
pada kebutuhan pihak lertentu.

c. Dapat dibandingkan

Informasi yang termual dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebeiumnya atau laporan
keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan
secara internal dan ekstemal. Perbandingan secara internal dapal dilakukan bila

suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun.
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Perbandingan secara ekstemal dapat dilakukan bila entitas yang
diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila entitas
pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada
kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut
diungkapkan pada periode terjadinya perubahan.

d. Dapat dipahami

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan
batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas
pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang
dimaksud.

Menurut Mulyana, (2010) dalam susilawati dan riana, (2014) kualitas
diartikan sebagai kesesuaian dengan standar, diukur berbasis kadar kesesuaian,
serta dicapai melalui pemeriksaan. Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai
informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk
pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang berkualitas apabila informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut disusun dengan baik, benar
sesuai dengan prinsip akuntansi juga dapat dipahami oleh pemakai informasi.
Menurut Defitri (2016) kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yaitu
kemampuan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami,
dan memenuhi kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas
dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan

sehingga laporan keuangan
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tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya.
Berdasarkan Peraturan Pemerintan Nomor 71 Tahun 2010 laporan keuangan
dikatakan berkualitas apabila informasi yang dihasilkan dapat mendukung
pengambilan keputusan dan mudah dipahami oleh para pemakai.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 Laporan keuangan
merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Dalam sebuah lembaga
pemerintah dituntut untuk membuat laporan keuangan eksternal yang meliputi
laporan keuangan formal seperti laporan surplus defisit, laporan realisasi
anggaran, laporan arus kas, dan neraca serta kinerja yang dinyatakan dalam
ukuran finansial dan non finansial. Menurut PSAK No. 1 (2015:1) laporan
keuangan adalah Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan ini menampilkan sejarah
entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter.

Menurut Rahmadani (2015:124), tujuan umum suatu laporan
keuanganmkhususnya pada laporan keuangan pemerintah daerah adalah untuk
menyajikan

sebuah informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, dan
Kinerja suatuentitas dalam proses pelaporan yang dapat digunakan oleh semua
pengguna dalam mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya.”

Menurut Muhardi (2013: 172), laporan keuangan adalah Laporan
keuangan dapat diibaratkan sebuah peta yang berguna bagi pihak-pihak yang
sedang melakukan perjalanan. Dengan melihat pada peta yang ada, maka pihak

yang sedang melakukan perjalanan tersebut dapat mencapai tujuan akhir
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dengan cara yang tepat dan tidak tersesat ditengah perjalanan. Pengguna dari
laporan keuangan sendiri adalah manajemen, investor, kreditur, dan pemangku

kepentingan lainnya yang berhubungan dengan perusahaan.

2.3. Akuntabilitas Kinerja instansi Pemerintah

Kata akuntabilitas berasal dari bahasa Inggris accountahility yang berarti
keadaan yang dapat dipertanggungjawabkan. ltulah sebabnya, akuntabilitas
menggambarkan suatu keadaan atau kondisi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Definisi lain dari, akuntabilitas adalah perwujudan
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan atas
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran
yang telah ditetapkan melalui suatu media pertanggungjawaban secara periodik
(Tim Study Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah BPKP).

Akuntabilitas {accountability) merupakan konsep yang lebih luas dari
stewardship. Stewardship mengacu pada pengeiolaan atas suatu aktivitas secara
ekonomis dan efisien tanpa dibebani kewajiban untuk melaporkan, sedangkan
accountability mengacu pada pertanggungjawaban oleh seorang steward
kepada pemberi tanggung jawab (Mardiasmo, 2009: 21).

Akuntabilitas merupakan konsep yang kompleks yang lebih sulit
mewujudkannya dari pada memberantas korupsi. Terwujudnya akuntabilitas
merupakan tujuan utama dari reformasi sektor publik. Tuntutan akuntabilitas
publik mengharuskan lembaga-lembaga sektor publik untuk lebih menekankan
pada pertanggungjawaban horizontal {horizontal accountahility) bukan hanya
pertanggungjawaban vertikal {vertical accountability). Tuntutan yang

kemudian muncul adalah perlunya dibuat laporan keuangan ekstemal yang
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dapat menggambarkan kinerja lembaga sektor publik (Turner dan Humle pada

Mardiasmo, 2009:21).

Akuntabilitas terdiri atas dua macam, yaitu: (Mardiasmo, 2009:21)

a.  Akuntabilitas Vertikal {Vertical Accountability) Pertanggungjawaban
vertikal adalah pertanggungjawaban atas pengeiolaan dana kepada
otoritas yang lebih tinggi, misalnya pertanggungjawaban unit-unit kerja
(dinas) kepada pemerintahan daerah, pertanggungjawaban pemerintahan
daerah kepada pemerintah pusat, pemerintah pusat kepada MPR.

b.  Akuntabilitas Horizontal {Horizontal Accountability)
Pertanggungjawaban horizontal adalah pertanggungjawaban kepada
masyarakat luas. Definisi dari Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
program dan Kkegiatan yang telah diamanatkan para pemangku
kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur
dengan sasaran atau target yang lelah ditetapkan melalui laporan kinerja
instansi pemerintah yang disusun secara periodik. (Peraturan Presiden No
29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah). Perwujudan pertanggungjawaban ini kemudian disusun dan
disampaikan dalam bentuk laporan yang disebut Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Sistem akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah pada pokoknya adalah
instrumen yang digunakan instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
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organisasi. Terdiri dari berbagai komponen yang merupakan satu kesatuan,

yaitu perencanaan stratejik, perencanaan Kinerja, pengukuran Kinerja, dan

pelaporan kinerja (Keputusan Kepala LAN No. 293/1X/6/8/2003).

Penyelenggaraan SAKIP meliputi: (Keputusan Kepala LAN No.

293/1X/6/8/2003):

1)

2)

3)

Perencanaan Stratejik Perencanaan stratejik merupakan suatu proses yang
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai seiama kurun waktu 1 (satu)
tahun sampai dengan 5 (lima) tahun secara sistematis dan
berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan
kendala yang ada alau yang mungkin timbul. Proses ini menghasilkan
suatu rencana stratejik instansi pemerintah yang setidaknya memuai visi,
misi, tujuan, sasaran, stratejik, kebijakan, dan program serta ukuran
keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaannya.

Perencanaan Kinerja Perencanaan kinerja merupakan proses penetapan
kegiatan tahunan dan indikator kinerja berdasarkan program, kebijakan
dan sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana stratejik. llasil dari
proses ini berupa rencana kerja tahunan.

Pengukuran Kinerja Pengukuran kinerja adalah proses sistematis dan
berkesinambungan untuk menilai  keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi, misi dan strategi
instansi pemerintah. Proses ini dimaksudkan untuk menilai pencapaian
setiap indikator guna memberikan gambaran tentang keberhasilan dan

kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran. Selanjutnya dilakukan pula
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analisis akuntabilitas kinerja yang menggambarkan keterkaitan
pencapaian kinerja kegiatan dengan program dan kebijakan dalam rangka
mewujudkan sasaran, tujuan. visi, dan misi sebagaimana yang ditetapkan
dalam rencana stratejik.

4)  Pelaporan Kinerja Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari
pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi
pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpcnting yang diperlukan
dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran Kkinerja dan
evaluasi serta pcngungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis

terhadap pengukuran Kkinerja.

2.4.Kerangka Pemikiran
Akuntabilitas mencerminkan komitmen pemerintah dalam melayani
publik. Pemerintahan sebagai organisasi yang bergcrak di bidang jasa
pelayanan publik, dalam pengelolaannya harus melakukan transparansi dan
akuntabilitas publik. Akuntabilias publik adalah kewajiban pihak pemegang
amanah {agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, mcnyajikan,
melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (prinsipal) yang memiliki
hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut

(Mardiasmo; 2009:20).
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah yang benar dan pemahaman
yang baik terhadap akuntansi keuangan daerah oleh pengelola keuangan pada
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) tentunya akan meningkatkan kualitas

laporan keuangan. Menurut PP No. 71 tahun 2010, terdapat hubungan terkait
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antara Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah. Berdasarkan uraian yang ada sebelumnya, dibawah ini gambar

kerangka piker dalam penelitian ini :

Penerapan standar Akuntansi H1
Pemerintahan
(X1) ] s Akuntasilitas Kinerja
N Instansi (YY)
Kualitas Laporan Keuangan /
L —1
(X2) | H2

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

2.5. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data Sugiyono (2014: 64). Adapun Hipotetsis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1.  Penerapan standar Akuntansi Pemerintahan secara parsial Berpengaruh

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi

2.  Kualitas laporan keuangan secara parsial Berpengaruh positif dan

signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi
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3. Penerapan standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas laporan
keuangan secara simultan Berpengaruh positif dan signifikan terhadap

akuntabilitas kinerja instansi
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen (penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan
keuangan) serta variabel dependen (akuntabilitas kinerja). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei, yang
mana data pokok dari sampel suatu populasi dikumpulkan dengan

menggunakan instrument kuesioner di lapangan.

3.2. Metode penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:38) "Metode penelitian adalah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya
sedangkan Sugiyono (2012) menerangkan "Metode penelitian dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data valid”. Berdasarkan penjelasan
diatas dapat di simpulkan bahwa metode adalah cara yang akan digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data dan pengolahan data dalam penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, sedangkan desainnya
adalah rencana atau Rancangan penelitian yang akan dibuat oleh peneliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan survey, sehingga informasi yang diperoleh berupa
kuesioner yang telah diisi oleh responden.Pengujian hipoetesis ini

menggunakan analisis regresi berganda.

22



23

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian dilakukan peneliti guna untuk membuktikan hipotesis

yang telah disusun, maka diteliti variabel-variabel yang terkait. Adapun

variabel tersebut adalah variabel independen (penerapan standar akuntansi

pemerintahan dan kualitas laporan keuangan) serta variabel dependen

(akuntabilitas kinerja).

3.2.2. Operasionalisasi Veriabel Penelitian

Berikut pengertian variabel-variabel yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

3.

Penerapan standar akuntansi pemerintahan

Prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan
menyajikan laporan dalam rangka menciptakan transparansi keuangan
pemerintah dan akuntabilitas penyelenggaraan akuntansi pemerintahan
Kualitas Laporan Keuangan

Ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi
akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya

Akuntabilitas Kinerja

Akuntabilitas dalam penelitian ini diartikan sebagai kewajiban dari
individu-individu penguasa yang dipercaya mengelola sumber-sumber
daya publik untuk mempertanggungjawabkan berbagai hal menyangkut
fiskal, manajerial dan program. Untuk mengukur variabel ini digunakan

indikator berupa :
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1) Akuntabilitas Kejujuran & Akuntabilitas Hukum, merupakan
pelaporan untuk mengurangi tingkat ketidakpastian yang berkaitan
dengan suatu masalah yang dihadapi pengambil keputusan.

2) Akuntabilitas Proses, merupakan pelaksanaan kegiatan yang
ditentukan dengan menggunakan proses, prosedur dan ukuran —
ukuran.

3) Akuntabilitas Pelaksanaan, merupakan pengamatan untuk melihat
apakah kegiatan yang dilakukan sudah efisien dan efektif.

4) Akuntabilitas Program, merupakan penetapan dan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan.

5) Akuntabilitas Kebijakan, merupakan pemilihan berbagai kebijakan
yang akan diterapkan.

Operasionalisasi variabel ini diperlukan untuk menjabarkan variabel-
variabel penelitian ke dalam indikator tertentu untuk memudahkan
pengukurannya sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pengumpulan data
untuk menjawab masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian ini.dan
untuk menghindarkan kekeliruan dalam menafsirkan masalah, maka dalam
penelitian ini penulis membatasi variabel yang akan diukur, seingga
variabel-variabel yang akan diteliti diberi batasan-batasan secara

operasional. Berikut dibawah ini tabel operasionalisasi variabel :



Tabel. 3.1 Operasional Variabel
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Definisi Operasional | Definisi Operasional Indikator Skala
dan Skala Ukuran
Pengukuran Variabel
Variabel
Dependen perwujudan kewajiban | : 1. Akuntabilitas | Interval
Akuntabilitas Kinerja suatu instansi Kejujuran dan
Instansi Pemerintah (YY) | pemerintah untuk Akuntabilitas
mempertanggungjawab | Hukum
kan keberhasilan dan 2. Akuntabilitas
kegagalan pelaksanaan | Proses
misi organisasi dalam 3. Akuntabilitas
mencapai sasaran dan Pelaksanaan
tujuan yang telah 4. Akuntabilitas
ditetapkan melalui Program
sistem 5. Akuntabilitas
pertenggungjawaban Kebijakan
secara periodik.
Penerapan Standar Prinsip-prinsip Interval
Akuntansi akuntansi yang 1. Kesesuaian
Pemerintahan (X1) diterapkan dalam sistem akuntansi
menyusun dan keuangan yang
menyajikan laporan digunakan sudah
dalam rangka memenuhi
menciptakan standar akuntansi
transparansi keuangan | pemerintahan
pemerintah dan (SAP) yang
akuntabilitas berbasis akrual
penyelenggaraan 2. Prosedur
akuntansi pemerintahan | pencatatan
transaksi
dilakukan
berdasarkan
standar
pencatatan
akuntansi pada
umumnya
Kualitas Laporan Ukuran-ukuran 1. Relevan Interval
Keuangan normatif yang perlu 2. Andal
(X2) diwujudkan dalam 3. Dapat
informasi akuntansi dibandingkan
sehingga dapat 4. Dapat
memenuhi tujuannya dipahami
(PP No71 Tahun 2010 | (PP No71 Tahun
tentang SAP) 2010 tentang

SAP)
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Sumber : Data Olahan Peneliti, 2022

3.3. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit untuk pengukuran
yang menjadi obyek penelitian (Riduwan, 2010: 54)

Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 80) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk mempelajari dan
kemudian tarik kesimpulannya.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah
di Kabupaten Pohuwato. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai

pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwato sebamyak 60 orang.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dilakukan lewat penelitian
lapangan yaitu melalui kuisioner, wawancara apabila diperlukan, dan arsip data
lain yang terkait. Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian
yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan
dengan cara berikut:
1. Penggunaan Kuisioner

Penggunaan Kkuisioner adalah cara-cara pengumpulan data dengan

menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek

yang diteliti (populasi).
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2. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan langsung tanya jawab
kepada objek yang diteliti yang mengetahui persoalan terkait dengan objek

yang diteliti.

3.5. Metode Analisis Data
3.5.1 Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya
instrument kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur
oleh Kkuesioner tersebut (Ghozali, 2006). Uji validitas berguna untuk
mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang harus
dibuang/diganti karena bernilai negative, atau positif namun lebih kecil
dari r tabel, sehingga pernyataan dinyatakan invalid. Uji validitas dapat
dilakukan dengan menggunakan uji confirmatory analysis factor dan
melihat nilai correlated item dengan bantuan software SPSS. Untuk
pengujian validitas peneliti menggunakan rumus korelasi seperti yang
dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product

moment sebagai berikut :

oy XN =X
Y X2 - (XYY Y - (oY)

Dimana:

r : Angka korelasi

X : Skor Pertanyaan (ke-n) variabel x
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Y : Skor Pertanyaan (ke-n) variabel Y
n :Jumlah responden
XY : Skor pertanyaan dikali total pertanyaan

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

rvn-2
tHitung = 1— r2
dimana:
t > Nilai Hitung
r : Koefisien korelasi hasil r hitung
n : Jumlah responden

Ditribusi (tabel t) untuk o =0.05 dan derajat kebebasan (dk= n-2), kaidah
keputusan, jika t nitung >t tanel berarti valid, sebaliknya jika t hitung <t tabel berarti
tidak valid Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran

mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut :

Tabel 3.2 : Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000
Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan (2010:136)
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2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban
responden atas seluruh butir pertanyaan atau pernyataan yang digunakan.
Besarnya koefisien alpha yang diperolen menunjukkan keofisien reliabilitas
instrumen. Reliabilitas instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan koefisien croanbach’s alpha. Teknik statistik yang
digunakan untuk pengujian tersebut dengan keofisien croanbach’s alpha
dengan bantuan software SPSS. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari
0,6 maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal dan

reliabel (Ghozali, 2011). Dengan rumus Spearman Brown, sebagai berikut :

2.rp

ri = 1+rp

Dimana :

r i = Koefisien reliabilitas internal seluruh instrumen atau pernyataan

r b = Korelasi product moment antara belahan (ganjil-genap) atau (awal-
akhir)

Reliabel setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil r i positif

dan " hitung > " tabel, berarti seluruh item pernyataan adalah handal.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian
asumsi Kklasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat
bermakna dan bermanfaat yang terdiri dari: uji normalitas, uji

multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas.



30

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Teknik pengujian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov Sminorv
test. Uji ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang diperoleh
dengan taraf signifikasi 0,05. Apabila nilai sign hitung > 0,05 maka data
terdistribusi normal (Ghozali, 2011).
2. Uji Multikolinearitas

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara
variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain. Pada
model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel
independen. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu
dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika
VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas
(Ghozali, 2006).
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas (Ghozali 2011). Model regresi yang baik adalah

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Pengujian heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara lain
prediksi variable terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID
dan ZPRED. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2011).

Untuk memecahkan masalah pokok dan membuktikan hipotesis,
maka digunakan metode analisis regresi berganda, yaitu metode analisis
yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas dalam
hal ini Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) dan Kualitas
Laporan Keuangan (X2) terhadap variabel terikat yaitu Akuntablitas Kinerja
Instansi ().

Adapun persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+biX1+b2X2 +¢

Dimana :

€ = Standar error atau variabel yang tidak diteliti

Y = Akutablitas Kinerja Instansi

a = ntablitas Kinerja Instansi Nilai konstan atau nilai
tetap

b1 =

, Parameter (koefisien variabel)

b2 =
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan

X1 =

Kualitas Laporan Keuangan
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Sedangkan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat
diterima atau ditolak, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis baik

melalui uji T maupun uji F.

1. Uji Statistik t

V n-2
t = ri-r?

Dimana:
t = Nilai t hitung
n = Jumlah sampel

Koefisien korelasi

r

Untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diterima, maka nilai t
hitung dibandingkan dengan t tabel . Jika nilai t hitung > t tabel, maka
Ho ditolak atau H: diterima. Sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel,

maka Ho diterima atau H; ditolak.

2. Uji Statistik F

R2
F hitng = k
(1-R?)
n-k-1
Dimana:
R = Nilai koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel bebas (independen)
n = Jumlah sampel

F hitung = Nilai F yang dihitung
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Untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diterima, maka nilai F
hitung dibandingkan dengan F tabel . Jika nilai F hitung > F tabel, maka Ho
ditolak atau Hi diterima. Sebaliknya jika nilai F hitung < F tabel, maka Ho

diterima atau H; ditolak.

3.6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemapuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Tingkat ketepatan regresi diyatakan dalam
koefisien (R?) yang nilainya antara 0 - 1. Semakin besar R? (mendekati 1)
semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati O,
maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel
dependen.

Koefisien determinasi dinyatkan dalam R?, untuk variabel independen
yang lebih dari satu variabel, maka menggunakan adjusted R?, karena setiap
tambahan satu variabel independen maka R? pasti meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen atau tidak. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk
lebih menggunakan nilai adjusted pada saat mengevaluasi model regresi yang

terbaik (Ghozali, 2011).

3.7. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan pengujian hipotesis untuk

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yakni :
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1. Pengujian Hipotesis secara Parsial

Pengujian koefisien regresi secara parsial dimaksudkan untuk
melihat apakah variabel independen secara individu berpengaruh terhadap
variabel dependen, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap
konstan.

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan uji t. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan probability value (tingkat signifikansi)
yang ditetapkan untuk penelitian ini dengan probability value hasil
penelitian. Dengan tingkat signifikansi (probability value) yang ditetapkan
sebesar 0,05, maka kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut :
1. Jika probability value hasil penelitian < probability value peneliti

(0,05), maka Ho ditolak dan menerima hipotesis alternatif dan
signifikan.
2. Jika probability value hasil penelitian > probability value peneliti (0,05)
, maka Ho diterima dan hipotesis alternatif ditolak dan tidak signifikan.
2. Pengujian Hipotesis secara Simultan

Pengujian pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap
besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
perubahan nilai semua variabel independen (Algifari, 2000). Untuk itu perlu
dilakukan uji ANOVA atau uji F dengan membandingkan tingkat
signifikansi (probability value) yang ditetapkan untuk penelitian ini dengan
probability value hasil penelitian. Tingkat signifikansi untuk penelitian ini

ditetapkan sebesar 0,05.
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Dengan tingkat signifikansi (probability value) yang ditetapkan
sebesar 0,05, maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Jika probability value hasil penelitian < probability value peneliti
(0,05), maka Ho ditolak dan menerima hipotesis alternatif dan
signifikan.

2. Jika probability value hasil penelitian > probability value peneliti (0,05)

, maka Ho diterima dan hipotesis alternatif ditolak dan tidak signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sejak terbentuknya Kabupaten Pohuwato sebagai daerah pemekeran pada
bulan Oktober 2003, pengelolaan keuangan Kabupaten Pohuwato masih dalam
bentuk Anggaran Pendapatan Belanja Daerah mini yang merupakan
pelimpahan sebagian dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Kabupaten
Boalemo sebagai kabupaten induk. Organisasi keuangan daerah ini adalah
Badan Keuangan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pohuwato dan Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Pohuwato.

Seiring dengan perkembangan waktu dan berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Pohuwato No. 01 Tahun 2013 tentang perubahan Peraturan Daerah
Tahun 2008 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Kabupaten
Pohuwato, perbedaan dengan periode sebelumnya adalah sejak tahun 2013,
Badan Pendapatan tidak lagi menjadi bagian dalam organisasi dan tata kerja
Badan Pengelolaan dan Keuangan Daerah. Bidang pendapatan berubah status
berubah menjadi Dinas Pendapatan Daerah.

Kepemimpinan Badan Pengelolaan dan Keuangan Daerah sudah tiga
mengalami pergantian, dimana pada periode 2012 sampai sekarang di pimpin
oleh Drs. Ahmad Djuuna, dan dalam perjalanan Badan Pengelolaan dan
Keuangan Daerah, prestasi yang yang diraih adalah penghargaan berprestasi
berdasarkan kinerja keuangan dan Kementrian Keuangan Republik Indonesia,

Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) sejak tahun 2007 sampai dengan

36
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tahun 2012, Opini Wajar Tampa Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) dari BPK RI tahun 2013 dan tahun 2014, Rangkin
2 SKPD berkinerja tinggi, terbaik Ill penataan Kantor dan Halaman dan
beberapa prestasin di bidang olahraga dan seni budaya.
Adapun struktur organisasi BKD Kabupaten Pohuwato adalah sebagai
berikut.
STRUKTUR ORGANISASI

BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN POHUWATO

KEPALA BADAN
KELOMPOK JABATAN SEKRETARIS
FUNGSIONAL
KASUBAG UMUM &
KEPEGAWAIAN
KASUBAG PERENC &
KEUANGAN
A4 \ 4 A\ 4
KABID ANGGARAN KABID PERBEND & AKUNTANSI KABID PENG. ASET
\ 4 \ 4 v
KASUBID PELAKS. & KASUBID PELAKS. & KASUBID INV. &
PENNGENDALIAN PENNGENDALIAN KAS PEMELIHARAAN
ANGGARAN DAERAH
KASUBID PERENC. & KASUBID PENG. SISTEM SUBID PROD, PENILAIAN
PENYE. APBD AKUNTASI &PEMANFAATAN ASET
_ UPTB
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Uji Kualitas Data
a. Uji validitas
Tabel 4.1 Uji validitas variable X1 ( Penerapan Standar Akuntansi

Pemerintahan)

Item r hitung r tabel Sig Ket
X11 0,687 0.361 0,000 Valid
X12 0,680 0.361 0,000 Valid
X13 0,390 0.361 0,033 Valid
X14 0,614 0.361 0,000 Valid
X15 0,645 0.361 0,000 Valid
X16 0,705 0.361 0,000 Valid

Sumber : Hasil olah data 2023

Berdasarkan hasil uji validitas untuk item pernyataan variabel
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1), semua item dinyatakan
valid.

Tabel 4.2 Uji validitas variable X2 ( Kualitas Laporan Keuangan)

Item r hitung r tabel Sig Ket
X21 0,600 0.361 0,000 Valid
X22 0,897 0.361 0,000 Valid
X23 0,728 0.361 0,000 Valid
X24 0,622 0.361 0,000 Valid
X25 0,795 0.361 0,000 Valid
X26 0,587 0.361 0,001 Valid

Sumber : Hasil olah data 2023
Berdasarkan hasil uji validitas untuk item pernyataan variabel

Kualitas Laporan Keuangan (X2), semua item dinyatakan valid.
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Tabel 4.3 Uji validitas variable Y ( Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah)

Item r hitung r table Sig Ket
Y11 0,663 0.361 0,000 Valid
Y12 0,523 0.361 0,003 Valid
Y13 0,349 0.361 0,055 Valid
Y14 0,905 0.361 0,000 Valid
Y15 0,683 0.361 0,000 Valid
Y16 0,415 0.361 0,023 Valid

Sumber : Hasil olah data 2023

Berdasarkan hasil uji validitas untuk item pernyataan variabel Y (
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah)
semua item dinyatakan valid.
b. Uji reliabilitas
Tabel 4.4. Uji Reliabilitas Variabel X1 ( Penerapan Standar

Akuntansi Pemerintahan)

Item Cronbach's Alpha if Ket
Item Deleted
X11 107) Reliabel
X12 713 Reliabel
X13 193] Reliabel
X14 125] Reliabel
X15 716] Reliabel
X16 -106] Reliabel

Sumber : Hasil olah data 2023
Nilai koefisien alpha untuk variabel X1 lebih besar dari 0,6 maka

disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal dan reliabel.
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Tabel 4.5. Uji Reliabilitas Variabel X2 (Kualitas Laporan Keuangan)

Item Cronbach'’s Alpha if Ket
Item Deleted
X21 164 Reliabel
X22 13| Reliabel
X23 1411 Reliabel
X24 158 Reliabel
X25 142] Reliabel
X26 163 Reliabel

Sumber : Hasil olah data 2023
Nilai koefisien alpha untuk variabel X2 lebih besar dari 0,6 maka
disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal dan reliabel.
Tabel 4.6. Uji Reliabilitas Variabel Y (Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah).

Cronbach's Alpha if

Item Item Deleted Ket

Y11 .697 Reliabel
Y12 122 Reliabel
Y13 748 Reliabel
Y14 .652 Reliabel
Y15 .694 Reliabel
Y16 .7136 Reliabel

Sumber : Hasil olah data 2023

Nilai koefisien alpha untuk variabel Y lebih besar dari 0,6 maka

disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal dan reliabel.
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value
N 30
Normal Parameters? Mean 14.1333333
Std. Deviation 2.57255379
Most Extreme Absolute 151
Differences Positive 151
Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z .826
Asymp. Sig. (2-tailed) 503

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil olah data 2023
Probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikasi 0,503. Nilai ini
lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 maka dengan demikian data masuk
kategori terdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Penergpan Standar Akuntansi 375 2 668
Pemerintahan
Kualitas Laporan Keuangan 375 2.668
a. Dependent Variable:  Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

Sumber : Hasil olah data 2023
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Nilai VIF yang ada diatas menunjukkan angka lebih besar dari 10 dan

nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi

gejala Multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Budgetary Slack

ra L =) . a
1 L 1 1 1

Regression Studentized Residual

da
1

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan output scatterplots diatas diketahui bahwa :

1. Titik-titik data penyebar diatas dan dibawah atau di sekitar angka O

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja

3. Penyebaran titik-titik data tidak berbentuk pola bergelombang

menyebar kemudian, menyempit dan melebar kembali

4. penyebaran titik-titik data tidak berpola

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedasitas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat

terpenuhi.
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4.2.3 Analisis Data
4.2.3.1. Analisis Deskriptif
Variabel dalam penelitian ini yakni Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan (X1), Kualitas Laporan Keuangan (X2) sedangkan
variabel (Y) yaitu Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, adapun
total pertanyaan/pernyataan sebanyak 16 item dan setiap item
pertanyaan/ pertanyaan hanya direspon oleh 30 orang responden dari
total populasi 60 orang dalam penelitian ini dan selanjutnya masing-
masing indikator dari setiap variabel akan dilakukan pendeskripsian.
Langkah awal untuk mendiskripsikan setiap indikator adalah
membuat tabel kategori atau skala penilaian untuk masing-masing item
pertanyaan/ pernyataan, selanjutnya dapat dibuatkan skala penilaian
untuk masing-masing item pertanyaan/ pernyataan dengan terlebih

dahulu menghitung rentang skalanya:

Bobot terendah X item X jumlah responden= 1 x 1 x 30

30

Bobot tertinggi X item X jumlah responden= 5 x 1 x 30
150

Dari perhitungan rentang bobot terendah sampai pada bobot
tertinggi adalah:

150 - 30

Rentang Skala = 24

5
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Tabel 4.9
Rentang Skala Pengukuran Terhadap Skor Item
Range Kategori
127 - 150 Sangat besar
103 - 126 Besar
79 - 102 Sedang
55 - 78 Kecil
30 - 54 Sangat kecil

Sumber : Hasil olah data 2023
Adapun deskripsi jawaban responden untuk setiap
pertanyaan/pernyataan pada masing — masing indikator untuk setiap
variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10 Tanggapan responden untuk variabel X1 (Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan)

X11| X12 X13 X14 | X15 X16

N  Valid 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0
Sum 85 76 80 66 70 72

Sumber : Hasil olah data 2023

Tabel. 4.11 item pernyataan X11

Frequency| Percent | Valid Percent

Valid 1 3 10.0 10.0
2 13 43.3 43.3

3 3 10.0 10.0

4 8 26.7 26.7

5 3 10.0 10.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023



Tabel. 4.12 item pernyataan X12

Frequency| Percent | Valid Percent

Vvalid 1 3 10.0 10.0
2 16 53.3 53.3

3 5 16.7 16.7

4 13.3 13.3

5 2 6.7 6.7

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023

Tabel. 4.13 item pernyataan X13

Frequency | Percent |Valid Percent
Valid 1 3 10.0 10.0
2 13 43.3 43.3
3 23.3 23.3
4 16.7 16.7
5 6.7 6.7
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023

Tabel. 4.14 item pernyataan X14

Frequency | Percent | Valid Percent
Valid 1 6 20.0 20.0
2 17 56.7 56.7
3 10.0 10.0
4 10.0 10.0
5 3.3 3.3
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023
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Tabel. 4.15 item pernyataan X15

Frequency | Percent | Valid Percent
valid 1 7 23.3 23.3
2 13 43.3 43.3
3 16.7 16.7
4 10.0 10.0
5 6.7 6.7
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023

Tabel. 4.16 item pernyataan X16

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent

Valid 1 6 20.0 20.0 20.0
2 14 46.7 46.7 66.7
3 4 13.3 13.3 80.0
4 4 13.3 13.3 93.3
5 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023
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Berdasarkan jawaban responden untuk variabel X1 ( Penerapan Standar

Akuntansi Pemerintahan) dapat dilihat bahwa tanggapan responden untuk

indikator pertama sebesar 85 berada pada kategori sedang, hal ini

menunjukkan bahwa informasi disajikan dengan jujur dan terbuka (tidak

adayang ditutupi).

Tanggapan responden untuk indikator kedua sebesar 76 berada pada

kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa pencatatan asset telah didukung

dengan bukti-bukti sesuai ketentuan.
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Tanggapan responden untuk indikator ketiga sebesar 80 berada pada
kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa pencatatan utang telah
didukung dengan bukti-bukti sesuai ketentuan.

Tanggapan responden untuk indikator keempat sebesar 66 berada pada
kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa laporan realisasi anggaran telah
didukung dengan bukti-bukti sesuai ketentuan.

Tanggapan responden untuk indikator kelima sebesar 70 berada pada
kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa anggaran penerimaan dapat
memenuhi seluruh kebutuhan anggaran pengeluaran.

Tanggapan responden untuk indikator keenam sebesar 72 berada pada
kategori kecil.

a. Tanggapan responden untuk variabel X2 ( Kualitas Laporan Keuangan)

X21 X22 X23 X24 X25 X26
N Valid 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0
Sum 73 74 80 75 63 72

Tabel. 4.18 item pernyataan X21

Frequency | Percent [ Valid Percent

Valid 1 5 16.7 16.7
2 13 43.3 43.3

3 7 23.3 23.3

4 4 13.3 13.3

5 1 3.3 3.3

Total 30 100.0 100.0




Tabel. 4.19 item pernyataan X22

Frequency | Percent | Valid Percent

Valid 1 8 26.7 26.7
2 12 40.0 40.0

3 2 6.7 6.7

4 4 13.3 13.3

5 4 13.3 13.3

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023

Tabel. 4.20 item pernyataan X23

Frequency | Percent [ Valid Percent

Valid 1 8 26.7 26.7
2 6 20.0 20.0

3 7 23.3 23.3

4 6 20.0 20.0

5 3 10.0 10.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023

Tabel. 4.21 item pernyataan X24

Frequency | Percent | Valid Percent
Valid 1 6 20.0 20.0
2 12 40.0 40.0
3 5 16.7 16.7
4 5 16.7 16.7
5 2 6.7 6.7
Total
30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023
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Tabel. 4.22 item pernyataan X25

Frequency | Percent [ Valid Percent

Valid 1 9 30.0 30.0
2 14 46.7 46.7

3 3 10.0 10.0

4 3 10.0 10.0

5 1 3.3 3.3

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023

Berdasarkan jawaban responden untuk variabel X2 (Kualitas Laporan
Keuagan) dapat dilihat bahwa tanggapan responden untuk indikator pertama
sebesar 73 berada pada kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa telah
dilaksanakan analisis keuangan setiap kegiatan atau program selesai
dilaksanakan.

Tanggapan responden untuk indikator kedua sebesar 74 berada pada
kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa kurangnya insentif berupa
imbalan atau pengakuan positif tidak menghambat penggunaan informasi
kinerja dalam pengambilan keputusan di organisasi.

Tanggapan responden untuk indikator ketiga sebesar 80 berada pada
kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa adanya keterkaitan yang erat
antara pencapaian kinerja dengan program dan kabijakan.

Tanggapan responden untuk indikator keempat sebesar 75 berada pada
kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa pimpinan dan pegawai

mempertanggungjawabkan hasil dari suatu program yang telah dilakukan.
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Tanggapan responden untuk indikator kelima sebesar 63 berada pada

kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa telah dilakukan pengecekan

terhadap jalannya program anggaran pengeluaran.

Tanggapan responden untuk indikator keenam sebesar 72 berada pada

kategori kecil.

b. Tanggapan responden untuk variabel Y ( Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah)

Tabel. 4.24 Statistics

vir | vz | vis | vis | vis | vie

N Valid 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0

Sum 69 86 78 64 68 59

Sumber : Hasil olah data 2023

Tabel. 4.25 item pernyataan Y11

Frequency | Percent [ Valid Percent

Valid 1 6 20.0 20.0
2 16 53.3 53.3

3 4 13.3 13.3

4 1 3.3 3.3

5 3 10.0 10.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023



Tabel. 4.26 item pernyataan Y12

Frequency | Percent [ Valid Percent

Valid 1 2 6.7 6.7
2 11 36.7 36.7

3 8 26.7 26.7

4 7 23.3 23.3

5 2 6.7 6.7

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023
Tabel. 4.27 item pernyataan Y13

Frequency | Percent | Valid Percent

Valid 1 5 16.7 16.7
2 10 333 333

3 7 23.3 23.3

4 8 26.7 26.7

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023
Tabel. 4.28 item pernyataan Y14

Frequency | Percent [ Valid Percent

Valid 1 9 30.0 30.0
2 14 46.7 46.7

3 2 6.7 6.7

4 4 13.3 13.3

5 1 3.3 3.3

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023
Tabel. 4.29 item pernyataan Y15

Frequency | Percent [ Valid Percent
Valid 1 8 26.7 26.7
2 12 40.0 40.0




3
4

5
Total

6
2

2
30

20.0
6.7
6.7

100.0

20.0
6.7
6.7

100.0

Sumber : Hasil olah data 2023
Tabel. 4.30 item pernyataan Y16

Frequency | Percent [ Valid Percent

Valid 1 8 26.7 26.7
2 18 60.0 60.0

3 2 6.7 6.7

4 1 3.3 3.3

5 1 3.3 3.3

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil olah data 2023

Berdasarkan jawaban responden untuk variabel Y ( Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah) dapat dilihat bahwa tanggapan responden
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untuk indikator pertama sebesar 69 berada pada kategori kecil, hal ini

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan oleh instansi dapat
memberikan informasi yang dapat mengoreksi ekspektasi di masa lalu .
Tanggapan responden untuk indikator kedua sebesar 86 berada pada
kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan diselesaikan
cukup tepat waktu.
Tanggapan responden untuk indikator ketiga sebesar 78 berada pada

kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa informasi yang disajikan oleh

instansi bebas dari kesalahan yang bersifat material.
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Tanggapan responden untuk indikator keempat sebesar 64 berada pada
kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa transaksi yang di sajikan oleh
instansi cukup tergambar degan jujur daalam laporan keuangan.

Tanggapan responden untuk indikator kelima sebesar 68 berada pada
kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa informasi keuangan yang
disajikan oleh instansi cukup daapat dibandingkan dengan laporan
keuangan sebelumnya.

Tanggapan responden untuk indikator keenam sebesar 59 berada pada
kategori kecil, hal ini menunjukkan bahwa informasi keuangan yang

disajikan oleh instansi cukup dipahami pengguna.

4.3 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
4.3.1 Analisis Data
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
besarnya Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1),
Kualitas Laporan Keuangan (X2) secara parsial maupun secara simultan
terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (). Perhitungan
statistik dalam analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel

dibawah ini (Selengkapnya ada pada lampiran)



Tabel 4.31 Hasil Analisis Regresi linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.943 2.036 2428 022
Penerapan Standar
Akuntansi 557 214 .607| 2.600 .015
Pemerintahan
Kualitas Laporan 059 175 078 334|741

Keuangan

a. Dependent Variable:
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

Sumber : Hasil olah data 2023

Model persamaan regresi yang dapat di gambarkan dari hasil tersebut

dalam bentuk persamaan regresi standardized adalah sebagai berikut :

Y = 4,943 +0,557X1 + 0,059 X2 + €

Dari persamaan regresi diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut :

Konstanta (a) yang didapatkan nilai sebesar 4,943 menggambarkan,

tingkat Kualitas Laporan Keuangan pada Badan Keuangan Kabupaten
Pohuwato tanpa dipengaruhi oleh faktor apapun termaksud Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan Keuangan atau
semua variabel yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah diasumsikan sama dengan nol.
Koefisien regresi 1 Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan

sebesar 0,557 artinya nilai koefisien 1 adalah positif, atau setiap
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peningkatan Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan akan

mempengaruhi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebesar 0,557.
Koefisien regresi f2 Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,059

artinya nilai koefisien S2 adalah positif artinya setiap peningkatan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah akan mempengaruhi  sebesar

0,059.
Table 4.32 Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6702 449 408 2.954

a. Predictors: (Constant), Kualitas Laporan Keuangan,
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Sumber : Hasil olah data 2023

Nilai koefisien determinasi (R?) pada tabel di atas menunjukkan angka
0,449 memiliki makna bahwa 44,9% variasi naik turunnya variabel (Y
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah mampu dipengaruhi oleh
variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) dan Kualitas
Laporan Keuangan (X2). Sedangkan sisanya sebesar 55,1% dijelaskan
oleh variabel lain yang belum diteliti.

4.3.2. Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan metode analisis yang digunakan untuk
mengukur keeratan hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya.
Dalam penelitian ini korelasi yang akan diukur adalah korelasi antara
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan  Kualitas Laporan

Keuangan dengan  Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada
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Badan Keuangan Kabupaten Pohuwato sebagaimana yang tertera pada

tabel hasil olahan data berikut:

Correlations

Penerapan Akuntabilita
Standar Kualitas s Kinerja
Akuntansi Laporan Instansi
Pemerintahan | Keuangan | Pemerintah
Penerapan Standar  Pearson . .
Akuntansi Correlation 1 693 738
Pemerintahan Sig. (2-tailed) 000 .oool
N 30 30 30
Kualitas Laporan  Pearson . o
Keuangan Correlation 693 1 830
Sig. (2-tailed) .000 .000|
N 30 30 30
Akuntabilitas Pearson . .
Kinerja Instansi Correlation 738 830 1
Pemerintah Sig. (2-tailed) .000 .000
N 30 30 30]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Hasil olah data 2023

Pada tabel di atas, besarnya hubungan antara Penerapan Standar

Akuntansi Pemerintahan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada

Badan

dan Kualitas Laporan Keuangan terhadap

Keuangan

Kabupaten Pohuwato dimana r sebesar 0.738. artinya, hubungan antara

Partisipasi Penyusunan

Anggaran

dan Kualitas Laporan Keuangan

dengan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan Keuangan

Kabupaten Pohuwato sebesar 73,80% secara langsung dan hubungan

tersebut masuk dalam kategori kuat.
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4.3.3. Uji Signifikansi Parsial ( Uji-t)

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis pertama (H1) dan hipotesis
kedua (H2) dalam penelitian ini untuk melihat signifikansi pengaruh
masing-masing variabel X1, X2 terhadap Y maka dilakukan uji-t. Uji-t
dilakukan untuk membandingkan nilai twper dan nilai thiwng dengan taraf
signifikansi 0,05. Jika nilai thitung lebih besar dari nilai taper (thitung > tiaver),
maka hipotesis penelitian diterima. Sebaliknya jika nilai tniung lebih kecil
dari nilai twaber (thiung < traver), maka hipotesis penelitian ditolak. Adapun
nilai tiapel untuk o = 5%.

Uji signifikansi juga dapat dilihat dari nilai signifikansi koefisien
regresi. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis
penelitian dapat diterima. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka hipotesis penelitian ditolak.

a. Pengujian Hipotesis Pertama (Hz)

H1 : Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi berganda diperoleh nilai

thitng 2,600 Nilai ini lebih besar dari nilai twanel S€besar 1,697 (thitung 2,600

> tapel 1,697) nilai t hitung menunjukkan angka positif terhadap Kualitas

Laporan Keuangan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 angka ini

lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
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yang menyatakan Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah sepenuhnya di terima.
b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
H2 : Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi diperoleh thiung Sebesar

0,334 Nilai ini lebih kecil dari twapel Sebesar 1,697 (thitung 0,334 < ttapel
1,697) nilai t hitung menunjukkan angka positif terhadap Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dengan nilai signifikansi sebesar 0,741
angka ini lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu
sebesar 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis
penelitian yang menyatakan Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah tidak sepenuhnya diterima.
4.3.4. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Pengujian hipotesis uji-F digunakan untuk melihat pengujian
signifikansi koefisien regresi secara bersama-sama atau secara keseluruhan
(Testing The Overall Significance of Regression). Pengujian hipotesis Uji-
F dilihat melalui uji ANOVA yang digunakan untuk membandingkan
tingkat signifikansi dengan (probability value) yang ditetapkan untuk
penelitian ini dengan probability value lebih kecil dari 0,05. Hasil regresi

dari Uji-F dapat dilihat pada Tabel 4.33 berikut.
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Tabel 4.33 Hasil regresi Uji-F

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 191.923 2 95.961| 11.000|  .000°
Residual 235.544 27 8.724
Total 427.467 29

a. Predictors: (Constant), Kualitas Laporan Keuangan, Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan
b. Dependent Variable: Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Sumber : Hasil olah data 2023

Pengujian terhadap hipotesis ketiga yaitu pengaruh variabel indepeden
terhadap variabel dependen secara simultan menggunakan uji F.

H3 : Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan
Keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda pada tabel di atas,
nampak bahwa nilai Fnitung lebih besar dari nilai Fapel (11.000 > 1,84) nilai
F hitung menunjukkan angka positif terhadap Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 angka ini
lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang
menyatakan Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas
Laporan Keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sepenuhnya di terima.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada pada bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan
Keuangan Kabupaten Pohuwato.

Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan Keuangan
Kabupaten Pohuwato.

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan  Kualitas Laporan
Keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan Keuangan

Kabupaten Pohuwato.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka yang dapat peneliti

sarankan adalah sebagai berikut:

1.

Pihak pengambil kebijakan lebih meningkatkan  Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan agar dalam pelaporan keuangan bisa berjalan
sesuai dengan ketentuan.

Pihak pengambil kebijakan lebih meningkatkan  Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah agar dapat dijadikan sebagai penilaian kinerja bagi

para pejabat struktural berdasarkan pada pencapaian target anggaran
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bahwa Kkinerja dan penghargaannya dinilai berdasarkan pada target
anggaran yang capai.

Pihak pengambilan kebijakan harus memperhatikan Kualitas Laporan
Keuangan Oleh karena itu diperlukan pengawasan yang cukup ketat pada

saat penyusunan maupun pelaksanaan anggaran.
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Lampiran 2 Abstrak

ABSTRAK

MEITA KALIGIS, EI1119102. PENGARUH PENERAPAN
STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN DAN KUALITAS
LAPORAN KEUANGAN TERHADAP  AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (STUDI PADA BADAN
KEUANGAN DAERAH KABUPATEN POHUWATO).

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan dan kualitas laporan keuangan secara parsial
maupun simultan Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
penelitian ini menggunakan survey kuesioner dengan metode analisis
regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai negeri pada badan keuangan kabupaten pohuwato. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa Penerapan Standar  Akuntansi
Pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan Keuangan Kabupaten Pohuwato.
Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Badan Keuangan
Kabupaten Pohuwato.

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan  Kualitas Laporan
Keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada  Badan Keuarigan
Kabupaten Pohuwato. w2

Kata Kunci : PSAP, Kualitas Laporan Keuangan, Akuntat")jli:fa’é
Kinerja Instansi N>
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ABSTRACT

MEITA KALIGIS, E1119102. THE INFLUENCE OF APPLICATION
OF GOVERNMENT ACCOUNTING STANDARDS AND QUALITY
OF FINANCIAL STATEMENTS ON PERFORMANCE
ACCOUNTABILITY OF GOVERNMENT AGENCIES (STUDIES ON
REGIONAL FINANCIAL INSTITUTIONS OF POHUWATO
REGENCY).

This study aims to determine the effect of the Application of Government
Accounting Standards and the quality of financial reports partially or
simultaneously on the Performance Accountability of Government
Agencies. This study used a questionnaire survey with multiple linear
regression analysis method. The population in this study were all civil
servants at the Pohuwato district financial agency. The results of the study
show that the application of government accounting standards has a
positive and significant effect on the performance accountability of
government agencies in the financial institutions of Pohuwato district.

The quality of financial statements has a positive and insignificant effect
on the performance accountability of government agencies in the
Pohuwato Regency Financial Institution.

Implementation of Government Accounting Standards and Quality of
Financial Statements simultaneously has a positive and significant effect
on Performance Accountability of Government Agencies in the Fmanclal‘\_\,‘
Institutions of Pohuwato Regency. o x|

Keywords: PSAP, Quality of Financial Statements, Accountablllty for
Agency Performance



Lampiran 3 Hasil Olah Data

Rekapitulasi Jawaban Responden

2 2 2 2 1 11
3 1 1 1 1 6
4 2 2 2 1 11
5 1 1 1 2 11
6 2 2 4 2 17
7 4 2 2 3 18
8 4 2 2 2 16
9 2 2 2 4 18
10 2 2 2 4 18
11 2 5 2 2 15
12 2 1 2 2 10
13 2 3 1 2 11
14 4 3 4 5 22
15 1 3 2 2 11
16 2 3 2 2 12
17 3 5 3 1 17
18 3 3 1 2 12
19 3 4 5 3 23
20 2 4 2 1 17
21 2 3 1 1 11
22 2 2 2 3 13
23 2 2 2 1 11
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12 3 2 2 3 3 15
13 4 5 4 3 4 25
14 3 5 4 3 3 19
15 4 4 4 4 4 25
16 4 5 4 3 4 25
17 4 3 5 3 4 22
18 4 4 4 4 5 26
19 3 5 4 3 4 20
20 2 4 4 3 5 19
21 3 2 2 4 5 20
22 5 5 4 5 4 28
23 3 3 4 4 4 21
24 2 2 4 4 4 19
25 3 3 2 1 1 12
26 3 3 2 1 1 12
27 3 4 2 2 1 17
28 2 3 2 2 4 17
29 5 4 4 3 3 23
30 3 2 2 1 2 12
Uji Validitas

Uji validitas variable X1 (Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan)

Item r hitung r tabel Sig Ket
Xi1 0687 | o03er | 0.000 Valid
X12 0680 | o0ser | 0000 | Valid
X13 03% | o3e1 | 0033 | Vaiid
X14 0.361 0,000 Valid

0,614

70



X15 0,645 0.361 0,000 Valid
X16 0.705 0.361 | 0,000 Valid
Uji validitas variable X2 (Kualitas Laporan Keuangan)
Item rhitung | rtabel Sig Ket
X21 0,600 0.361 0,000 Valid
X22 0.897 0.361 0,000 Valid
X23 0.728 0.361 0,000 Valid
X24 0.622 0.361 0,000 Valid
X25 0,795 0.361 0,000 Valid
X26 0.587 0.361 0,001 Valid

Uji validitas variable Y (Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah)

Item r hitung r table Sig Ket
Yi 0,663 0.361 | 0,000 Valid
Y12 0,523 0361 | 0,003 Valid
Y13 0,349 0.361 | 0,055 Valid
Y14 0,905 0.361 0,000 Valid
Y15 0,683 0.361 0,000 Valid
Y16 0,415 0.361 0,023 Valid
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Reliability
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Item-| Cronbach's
if Item Variance if Total Alpha if Item
Deleted | Item Deleted [ Correlation Deleted
Y11 25.97 48.585 .565 697
Y12 25.40 51.490 410 122
Y13 25.67 54.506 210 .748
Y14 26.13 44.809 873 652
Y15 26.00 48.276 591 .694
Y16 26.30 54.079 312 136
Akuntabilitas
Kinerja Instansi 14.13 14.740 1.000 635
Pemerintah
Reliability
Item-Total Statistics
Scale Mean Cronbach's
if ltem |Scale Variance| Corrected Item- | Alpha if Item
Deleted [if Item Deleted| Total Correlation Deleted
X21 26.70 93.045 529 164
X22 26.67 81.264 .865 713
X23 26.47 86.464 .657 741
X24 26.63 90.930 543 .758
X25 27.03 88.585 152 142
X26 26.73 92.133 504 .763




Item-Total Statistics
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Scale Mean Cronbach's
if ltem |Scale Variance| Corrected Item- | Alpha if Item
Deleted |if Item Deleted| Total Correlation Deleted
X21 26.70 93.045 529 764
X22 26.67 81.264 .865 713
X23 26.47 86.464 .657 741
X24 26.63 90.930 543 758
X25 27.03 88.585 752 742
X26 26.73 92.133 504 763
Kualitas
Laporan 14.57 26.185 1.000 .800
Keuangan
Reliability
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Item-| Cronbach's
if Item Variance if Total Alpha if Item
Deleted | Item Deleted [ Correlation Deleted
X11 27.10 57.266 596 707
X12 27.40 58.869 .601 713
X13 27.27 63.995 271 753
X14 27.73 60.685 531 725
X15 27.60 58.800 553 716
X16 27.53 57.568 624 .706
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Scale Mean Scale Corrected Item-| Cronbach's

if Item Variance if Total Alpha if Item

Deleted | Item Deleted| Correlation Deleted
X11 27.10 57.266 .596 707
X12 27.40 58.869 .601 713
X13 27.27 63.995 271 .753
X14 27.73 60.685 531 725
X15 27.60 58.800 .553 .716
X16 27.53 57.568 .624 .706
Penerapan Standar
Akuntansi 14.97 17.482 1.000 .682
Pemerintahan

Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Predicted

Value

N 30
Normal Parameters? Mean 14.1333333

Std. Deviation 2.57255379
Most Extreme Absolute 151
Differences

Positive 151

Negative -.107




Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

75

.826

.503

a. Test distribution is Normal.

Charts
Scatterplot
Dependent Variable: Budgetary Slack
-
7 o o o o
5 o o © o
-§ Ly o e o
c [+] o
@ -1 O o
g o
g i .
¢
.3+
3 2 3 0 1
Regression Standardized Predicted Value
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
375 2.668
375 2.668
Model Summary
R | Adjusted| Std. Error of the
Model R Square |R Square Estimate
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1 6702 449 408 2.954
a. Predictors: (Constant), Kualitas Laporan Keuangan,
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression| 191.923 2 95.961 11.000| .000?
Residual | 235.544 27 8.724
Total 427.467 29
a. Predictors: (Constant), Kualitas Laporan Keuangan, Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan
b. Dependent Variable: Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 4.943 2.036 2.428|.022

Penerapan Standar

Akuntansi Pemerintahan Sl 214 60712.600).015

Kualitas Laporan Keuangan .059 175 .078| .334(.741

a. Dependent Variable: Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemer

intah
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Penerapan
Standar Kualitas Akuntabilitas
Akuntansi Laporan | Kinerja Instansi
Pemerintahan | Keuangan Pemerintah

Penerapan Pearson o sk
Standar Correlation 1 693 138
Akuntansi
Pemerintahan Sl_g. (2- 000 000

tailed)

N 30 30 30
Kualitas Laporan Pearson. 693" 1 830"
Keuangan Correlation

Sig. (2-

tailed) .000 .000

N 30 30 30
Akuntabilitas Pearson ax .
Kinerja Instansi ~ Correlation 738 830 1
Pemerintah

Sig. (2-

tailed) .000 .000

N 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).
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